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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.  Simpulan 

 Dari hasil penelitian terhadap kelengkapan penulisan resep dari 

1452 lembar resep dan 2802 jumlah R/ diperoleh hasil penulisan nama 

dokter, alamat dan nomer telepon dokter, nama pasien, nama obat, jumlah 

obat yang diberikan, jumlah dan frekuensi pemakaian, dan paraf dokter 

penulis resep berjumlah 100%. Nomer  Surat Izin Prakter 4.96%, alamat 

pasien 65.08%, umur pasien 85.88%, superscription 94.36%, kekuatan 

bahan aktif 42.51%, permintaan peracikan 8.82%, bentuk sediaan 39.83%, 

waktu pemakaian 24.59%, dan rute, tempat dan atau cara pemberian 

15.88%, berat badan pasien(2.41%), jenis kelamin pasien (86.50%), tanggal 

penulisan resep (85.88%). Dapat disimpulkan bahwa kelengkapan 

peresepan di Apotek KPRI RSUD Dr. Soetomo Surabaya ada yang lengkap 

dan ada yang kurang lengkap, sehingga perlu perbaikan untuk menghindari 

terjadinya medication errors pada fase prescribing. 

 

5.2.    Saran dan Alur Penelitian Selanjutnya 

5.2.1. Saran  

Tenaga kesehatan khususnya para farmasis/apoteker 

 Meneliti/memeriksa kembali apakah resep tersebut telah 

lengkap atau belum 

 Melakukan komunikasi dengan dokter, apabila terdapat 

ketidaklengkapan/kurang jelasnya resep yang diterima 

 Melakukan komunikasi dengan pasien/penerima resep dengan 

memberikan informasi yang penting untuk penggunaan obat. 
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 Farmasis perlu melakukan screening resep-resep dengan teliti 

di Apotek KPRI RSUD Dr. Soetomo Surabaya. 

 

5.2.2. Alur Penelitian Selanjutnya 

   Peneliti selanjutnya 

 Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelengkapan 

peresepan di apotek – apotek lain yang terdapat di RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya terutama untuk variabel yang kurang 

lengkap/jarang dituliskan pada resep  

 Melakukan penelitian mengenai fase transcribing, dispensing, 

dan administrasion. 
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